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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau 

sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran 

dan pelatihan (Depdikbud,1999:232). Masih dalam pengertian pendidikan dalam 

UU SISDIKNAS No. 20 Th. 2003. 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, dan bangsa. 

Beberapa tokoh mendefinisikan pendidikan sebagai berikut: Pendidikan, 

menurut A. Tafsir,  ialah bimbingan yang diberikan kepada seseorang agar ia 

berkembang secara maksimal. Menurut Ahmad D. Marimba, pendidikan adalah 

bimbingan/pimpinan secara sadar oleh pendidik secara sadar terhadap 

perkembangan jasmani dan rohani anak didik menuju terbentuknya kepribadian 

yang utama. Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa pendidikan 

ialah usaha sadar dan terencana yang sistematis terhadap perkembangan peserta 

didik agar mencapai manusia paripurna (Uus Ruswandi, dkk. 2011:25). 

Suatu sistem pendidikan dikatakan berkualitas jika proses belajar 

mengajarnya dapat berlangsung secara efektif dan efisien sehingga materi ajar 

yang disampaikan dapat dipahami oleh peserta didik sesuai dengan tujuan yang 

telah direncanakan. Proses pendidikan yang berkualitas juga akan menghasilkan 

lulusan yang berkualitas dan relevan dengan pembangunan, dan untuk 
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menghasilkan lulusan yang berkualitas dalam hal ini tidak dapat terlepas dari 

bagaimana mengelola peserta didiknya agar peserta didik menjadi manusia yang 

seutuhnya. Sebagaimana yang diungkapkan Prof. Dr. Ahmad Tafsir, bahwa tujuan 

dari pendidikan adalah untuk membantu manusia menjadi manusia. (Ahmad 

Tafsir, 2006:33) 

Untuk mencapai tujuan pendidikan yang berkualitas diperlukan 

manajemen pendidikan yang dapat memobilisasi segala sumber daya pendidikan. 

Manajemen pendidikan itu di dalamnya terkait dengan manajemen peserta didik 

yang isinya merupakan pengelolaan dan juga pelaksanaannya. Manajemen peserta 

didik termasuk salah satu substansi manajemen  pendidikan. Manajemen  peserta   

didik menduduki posisi strategis karena sentral layanan pendidikan, baik dalam 

latar institusi persekolahan maupun yang berada di luar latar institusi 

persekolahan, tertuju   kepada  peserta   didik. 

Manajemen peserta didik, menurut Knevevich, adalah layanan yang 

memusatkan perhatian pada pengaturan, pengawasan, dan layanan siswa di kelas 

dan di luar kelas seperti: pengenalan, pendaftaran, layanan individu seperti 

pengembangan keseluruhan kemampuan, minat, kebutuhan sampai ia matang di 

sekolah (Tim Dosen Administrasi UPI, 2009:205). Manajemen peserta didik 

keberadaanya sangat dibutuhkan di lembaga pendidikan karena peserta didik 

merupakan subjek sekaligus objek dalam proses transformasi ilmu dan 

keterampilan. Keberhasilan dalam penyelenggaraan pendidikan akan sangat 

bergantung dengan perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, 

emosional dan kejiwaan peserta didik. Manajemen peserta didik merupakan 
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penataan dan pengaturan terhadap kegiatan yang berkaitan dengan peserta didik, 

mulai dari siswa itu masuk sampai dengan keluar dari suatu sekolah.  

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan penulis pada beberapa 

waktu terakhir diperoleh fenomena adanya keunggulan dan kelemahan di 

Madrasah Aliyah Assa’adah dalam mengelola peserta didik. Fenomena 

keunggulan tersebut seperti diantaranya adalah penerimaan siswa baru difasilitasi 

dengan cara pendaftaran secara kolektif, keterlibatan kepala sekolah, staf tata 

usaha, pendidik dan OSIS (Organisasi Intra sekolah dalam pelaksanaan 

penerimaan siswa baru, adanya reward yang diberikan sekolah kepada pendidik 

apabila membawa calon peserta didik, pembagian kelompok belajar dilihat dari 

SKHUN (Surat Keterangan Hasil Ujian Nasional) dan rapot siswa, biaya 

pendidikan relatif murah, kegiatan administrasi keuangan (pembayaran SPP) 

dikolektifkan untuk satu tahun pembayaran sistem pembayarannya bisa dilakukan 

dengan angsuran sekemampuan ekonomi siswa, serta adanya dana bantuan bagi 

siswa berprestasi dan kurang mampu. Dalam tataran pengelolaan pengembangan 

potensi peserta didik sekolah memberikan fasilitas untuk mendukung kelancaran 

kegiatan tersebut, seperti pengadaan alat menjahit, alat musik, komputer, 

pembinaan keterampilan tangan serta keikutsertaan dalam berbagai kegiatan 

ekstrakulikuler yang di adakan di luar sekolah. Hal itu dilaksanakan agar peserta 

didik dapat mengembangkan potensi yang dimilikinya.  

Dalam pelaksanaan pengelolaan peserta didik masih saja terdapat 

kekurangannya seperti: kurang selektif dalam penerimaan peserta didik ditunjukan 

dengan tidak adanya kriteria-kriteria yang dijadikan acuan secara khusus terhadap 
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penerimaan peserta didik, kurang berjalannya kegiatan bimbingan dan konseling 

sehingga menyebabkan kurang maksimalnya dalam penanganan kasus-kasus 

peserta didik, serta kurang maksimalnya memberikan pelayanan kepada peserta 

didik.  

Seperti yang dijelaskan di atas bahwa manajemen peserta didik bukanlah 

hanya pencatatan data peserta didik saja, akan tetapi meliputi aspek yang lebih 

luas. Melihat fenomena yang terjadi di lapangan, permasalahan tersebut 

berdampak pada perkembangan peserta didik dalam proses pendidikan di sekolah 

seperti akhlak yang kurang baik, proses pembelajaran yang kurang efektip serta 

perkembangan peserta didik yang tidak maksimal. Namun tidak semuanya 

berdampak negative, terdapat beberapa hal yang menjadi keunggulan peserta 

didik seperti dalam kegiatan ekstrakulikuler Pasukan Pengibar Bendera 

(PASKIBRA). Pada kegiatan 17 Agustus setiap tahunnya menjadi pelaksana 

pengibar bendera di Kecamatan, ada juga siswa yang menjadi perwakilan 

pengibar bendera di tingkat Kabupaten bahkan pada kegiatan 17 Agustus 2012 

mendapat kesempatan pengibar bendera untuk tingkat Provinsi, selain itu pada 

kegiatan Lomba Ketangkasan Baris-Berbaris (LKBB ) untuk tingkat Kabupaten 

mendapat prestasi yang gemilang, sedangkan pada tingkat provinsi berada pada 

urutan ke-16.  

Pada kegiatan Olahraga Tae Kwon Do tahun 2007 pada kegiatan 

PORKAB (Pekan Olahraga Kabupaten Tasikmalaya), dari 4 orang delegasi yang 

diutus, tiga diantara mendapat medali emas dan satu orang mendapat perunggu. 

Namun sangat disayangkan dalam bidang sain belum mendapatkan prestasi seperti 
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dalam kegiatan ekstrakulikuler, dimungkinkan karena beberapa faktor yang 

mempengaruhi seperti kondisi sekolah yang baru 13 tahun berdiri, sarana dan 

prasarana sekolah yang masih seadanya, namun yang paling penting adalah 

kurang maksimalnya dalam manajemen peserta didik dalam pengembangan sain.  

Penyelenggaraan pendidikan saat ini harus diupayakan memberikan 

pelayanan yang khusus dan baik kepada peserta didik, berhubung adanya potensi-

potensi yang berbeda-beda pada peserta didik. Pelayanan yang baik membantu 

kepada peserta didik dalam proses mengembangkan potensinya. Peserta didik 

pada hakikatnya adalah manusia yang sedang mengembangkan berbagai ciri atau 

karakter hakiki atau sifat kodrati manusia. Uraian tentang manusia sebagai peserta 

didik, harus menempatkan manusia sebagai pribadi atau individu yang utuh. 

(Sunarto, 2002:2). Menurut Webster’s individu berarti: tidak dapat dibagi 

(undivided), tidak dapat dipisahkan; keberadaanya sebagai makhluk yang pilah, 

tunggal dan khas. Seseorang berbeda dengan orang lain karena ciri-cirinya yang 

khusus itu. (Sonarto, 2002:2) 

Menurut PP No. 19 Tahun 2007 tentang standar pengelolaan pendidikan, 

terdapat tiga aspek utama kesiswaan yang harus dilakukan yaitu Pertama, 

mengenai keriteria calon peserta didik. Kedua, terkait penerimaan peserta didik 

madrasah. Ketiga, orientasi peserta didik baru yang bersifat akademik dan 

pengenalan lingkungan tanpa kekerasan dengan pengawasan guru. Dari ketiga 

aspek tersebut tampak jelas peserta didik harus benar-benar diperhaikan dengan 

baik. 
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Manajemen peserta didik diperlukan untuk memadukan beberapa individu 

yang berbeda dalam suatu lembaga pendidikan. keefektipan manajemen peserta 

didik mampu meningkatkan kualitas suatu pendidikan, karena dengan manajemen 

yang baik keberlangsungan pendidikan di suatu lembaga pendidikan akan berjalan 

dengan baik pula serta mampu mencapai tujuan yang diharapkan terutama di 

Yayasan Pendidikan Madrasah Aliyah Assa’adah. 

Berdasarkan fenomena di atas, ternyata manajemen peserta didik di 

Madrasah Aliyah Assa’adah, Kp. Cihambirung, Ds. Karangsembung, Kec. 

Jamanis, Kab. Tasikmalaya menarik untuk diteliti agar dapat diketahui tentang 

bagaimana pengelolaan peserta didik di Madrasah Aliyah Assa’adah. Berangkat 

dari latar belakang masalah ini kemudian penulis mengangkat judul penelitian 

sebagai berikut: “RUANG LINGKUP DAN PELAKSANAAN MANAGEMEN 

PESERTA DIDIK DI MADRASAH ALIYAH (Penelitian Di Madrasah Aliyah 

Assa’adah Jamanis Tasikmalaya) 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah yang 

akan diteliti adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana latar alamiah di Madrasah Aliyah Assa’adah, Kp. 

Cihambirung, Ds. Karangsembung, Kec. Jamanis, Kab. Tasikmalaya? 

2. Bagaimana konsep pengelolaan peserta didik di Madrasah Aliyah 

Assa’adah, Kp. Cihambirung, Ds. Karangsembung, Kec. Jamanis, Kab. 

Tasikmalaya? 
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3. Bagaimana pelaksanaan pengelolaan dan ruang lingkup manajemen 

peserta didik di Madrasah Aliyah Assa’adah, Kp. Cihambirung, Ds. 

Karangsembung, Kec. Jamanis, Kab. Tasikmalaya? 

4. Bagaimana hasil dari pelaksanaan pengelolaan peserta didik di Madrasah 

Aliyah Assa’adah, Kp. Cihambirung, Ds. Karangsembung, Kec. Jamanis, 

Kab. Tasikmalaya? 

5. Apa faktor penunjang dan faktor penghambat dalam pelaksanaan 

pengelolaan peserta didik di Madrasah Aliyah Assa’adah, Kp. 

Cihambirung, Ds. Karangsembung, Kec. Jamanis, Kab. Tasikmalaya? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui latar alamiah Madrasah Aliyah Assa’adah, Kp. 

Cihambirung, Ds. Karangsembung, Kec. Jamanis, Kab. Tasikmalaya. 

2. Untuk mengetahui konsep pengelolaan peserta didik di Madrasah Aliyah 

Assa’adah, Kp. Cihambirung, Ds. Karangsembung, Kec. Jamanis, Kab. 

Tasikmalaya. 

3. Untuk mengetahui pelaksanaan pengelolaan dan ruang lingkup manajemen 

peserta didik di Madrasah Aliyah Assa’adah, Kp. Cihambirung, Ds. 

Karangsembung, Kec. Jamanis, Kab. Tasikmalaya. 
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4. Untuk mengetahui hasil dari pelaksanaan pengelolaan peserta didik di 

Madrasah Aliyah Assa’adah, Kp. Cihambirung, Ds. Karangsembung, Kec. 

Jamanis, Kab. Tasikmalaya. 

5. Untuk mengetahui faktor penunjang dan faktor penghambat dalam 

pelaksanaan pengelolaan peserta didik di Madrasah Aliyah Assa’adah, Kp. 

Cihambirung, Ds. Karangsembung, Kec. Jamanis, Kab. Tasikmalaya. 

Adapun kegunaan dalam penelitian ini adalah kegunaan teoritik, fokus dan 

refleksi, yaitu : 

1. Kegunaan akademik (ilmiah), yaitu dapat memperdalam ilmu pengetahuan 

dan memperluas wawasan tentang manajemen pendidikan Islam terutama 

tentang manajemen peserta didik di Madrasah Aliyah Assa’adah, Kp. 

Cihambirung, Ds. Karangsembung, Kec. Jamanis, Kab. Tasikmalaya. 

2. Kegunaan empirik, diharapkan beguna bagi para pengelola di Madrasah 

Aliyah Assa’adah dalam mengelola peserta didik demi keberhasilan 

tercapainya tujuan di Madrasah Aliyah Assa’adah, Kp. Cihambirung, Ds. 

Karangsembung, Kec. Jamanis, Kab. Tasikmalaya. 

D. Kerangka Pemikiran 

Pada dasarnya pendidikan merupakan bagian kebudayaan. Dalam arti yang 

luas, pendidikan adalah proses manusia untuk meningkatkan kualitas hidupnya 

dengan cara belajar. Koentjaraningrat (2009:144) menjelaskan kebudayaan adalah 

keseluruhan sistem gagasan atau ide, tindakan dan hasil karya manusia dalam 

rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik manusia dengan belajar. 



9 

 

 

 

Sedangkan wujud kebudayaan menurut Koentjaraningrat (2009-150) ada tiga 

yaitu: 

1. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks dari ide, gagasan, nilai-nilai, 

norma-norma dan sebagainya. 

2. Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktivitas serta tindakan 

berpola dari manusia dalam masyarakat. 

3. Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia. 

Ketiga wujud di atas tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya 

karena wujud yang satu dengan yang lainnya saling berhubungan. Kebudayaan 

berupa ide yang sifatnya abstrak, yang hanya ada dalam kepala manusia, dengan 

perkataan lain dalam alam pikiran didalamnya kebudayaan bersangkutan itu ada. 

Wujud dari kebudayaan disebut juga sebagai sistem sosial, mengenai tindakan 

berpola dari manusia itu sendiri. Wujud kebudayaan yang lainnya disebut 

kebudayaan fisik, berupa sebuah hasil fisik dan aktivitas, perbuatan, dan karya 

semua manusia dalam masyarakat. Sifanya paling kongkret dan berupa benda-

benda atau hal-hal yang dapat diraba, dilihat dan difoto. 

Dalam penelitian ini terlebih dahulu dibahas mengenai latar alamiah, 

karena penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Sedangkan kriteria penelitian 

kualitatif adalah penelitian pada latar alamiah atau pada konteks dari satu 

keutuhan (Moleong, 2006:8). Penelitian kualitatif adalah Penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek 

penelitian misalnya perilaku, persepsi motivasi, tindakan dll., secara holistik dan 

dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks 

khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah, (Lexy 

Moleong : 2007). 
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Menurut Lincoln dan Guba dalam Moleong (2007:8) penelitian kualitatif 

melakukan penelitian pada latar alamiah atau pada konteks dari suatu keutuhan 

(entity). Hal ini dilakukan karena ontologi alamiah menghendaki adanya 

kenyataan-kenyataan sebagai keutuhan  yang tidak dapat dipahami jika dipisahkan 

dari konteksnya. Menurut mereka hal tersebut didasarkan atas beberapa asumsi :  

a. Tindakan pengamatan mempengaruhi apa yang dilihat, karena itu 

hubungan penelitian harus mengambil tempat pada keutuhan dalam 

konteks untuk keperluan pemahaman; 

b. Konteks sangat menentukan dalam menetapkan apakah suatu penemuan 

mempunyai arti bagi konteks yang lainnya, yang berarti bahwa suatu 

fenomena harus diteliti dalam keseluruhan pengaruh lapangan; dan  

c. Sebagian struktur nilai kontekstual bersifat determinatif terhadap apa yang 

dicari. ( Moleong: 2007:8) 

Atas dasar asumsi seperti itu, penelitian dengan pendekatan kualitatif ini 

akan mengkaji masalahnya dilandasi dengan kajian mengenai latar alamiah 

mengenai keberadaan Madrasah Aliyah Assa’adah, Kp. Cihambirung, Ds. 

Karangsembung, Kec. Jamanis, Kab. Tasikmalaya sebagai setting penelitian. 

Manajemen merupakan seni dalam menyelesaikan pekerjaan melalui orang 

lain seperti yang diungkapkan oleh Mary Parker Follet. Namun sampai saat ini 

tentang definisi manajemen masih diperdebatkan, namun dalam kajian ini penulis 

mengambil pengertian manajemen menurut beberapa tokoh: Manajemen menurut 

George R. Terry adalah sebuah proses yang khas, yang terdiri dari tindakan-

tindakan: perencanaan, pengorganisasian, menggerakan, dan pengawasan yang 

dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah 

ditetapkan melalui pemanfaatan sumberdaya manusia serta sumber-sumber lain. 

Menurut Setoner manajemen adalah suatu proses perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan dan pengawasan, usaha-usaha para anggota organisasi dan 
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penggunaan sumber daya organisasi lainnya agar rnencapai tujuan organisasi yang 

telah ditetapkan. Sedangkan menurut Sondang P. Siagian, manajemen 

didefinisikan sebagai kemampuan atau keterampilan untuk memperoleh suatu 

hasil dalam rangka mencapai tujuan melalu kegiatan-kegiatan orang lain. (Uhar 

Suharsaputra, 2010:6) 

Penjelasan peserta didik dalam UU RI No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional adalah “Anggota masyarakat yang berusaha 

mengembangkan potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia dalam 

jalur, jenjang dan jenis pendidikan tertentu”. Peserta didik adalah orang yang 

berada dalam proses perkembangan dan pertumbuhan menurut fitrahnya masing-

masing, mereka memerlukan bimbingan dan pengarahan yang konsisten menuju 

kearah titik optimal kemampuan fitrahnya. Didalam pandangan yang lebih 

modern anak didik tidak hanya dianggap sebagai objek atau sasaran pendidikan, 

melainkan juga mereka harus dijadikan sebagai subjek pendidikan, diantaranya 

adalah dengan cara melibatkan peserta didik dalam memecahkan masalah dalam 

proses belajar mengajar. 

Peserta didik merupakan istilah yang paling mutakhir. Dalam kamus 

bahasa Indonesia terdapat tiga istilah mengenai pelajar, yaitu: murid, anak didik, 

dan peserta didik  walaupun seorang megister dalam tesisnya memberikan istilah 

baru yakni dinidik. Peserta didik merupakan “raw material” (bahan mentah) 

dalam proses transpormasi dalam pendidikan. terdapat tiga hal yang harus 

diperhatikan pendidik terhadap peserta didik, yaitu: (1) potensi peserta didik, (2) 
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kebutuhan peserta didik, dan (3) sifat-sifat peserta didik. (Ahmad Tafsir, 

2006:165-166). 

Manajemen siswa atau kesiswaan atau peserta didik adalah penataan dan 

pengaturan terhadap kegiatan yang berkaitan dengan peserta didik, mulai masuk 

sampai dengan keluarnya peserta didik tersebut dari suatu sekolah. (E. Mulyasa, 

2011:46). Pengertian di atas senada dengan pengertian tokoh lainnya. M. Sobry 

Sutikno (2010:63), mengemukakan bahwa pengelolaan peserta didik atau anak 

didik merupakan kegiatan pencatatan siswa mulai dari proses penerimaan hingga 

siswa tersebut keluar dari sekolah disebabkan telah tamat/lulus. Istilah manajemen 

peserta didik sama halnya dengan administrasi peserta didik, administrasi 

kesiswaan, pengelolaan kesiswaan, dan pengelolaan peserta didik. Dari berbagai 

referensi yang ditemukan adanya letak kesamaan pengertian istilah tersebut 

namun hanya berbeda pengungkapannya saja. 

Hendayat Soetopo dan Wasty Soemanto, menyebutkan administrasi 

kesiswaan adalah suatu penataan atau pengaturan segala aktivitas yang berkaitan 

dengan siswa, yaitu mulai masuknya siswa sampai keluarnya dari sekolah atau 

lembaga, (Badrudin, 2004 : 229). Namun perlu diketahui bahawa pengelolaan 

peserta didik itu tidak hanya ditangani oleh bagian kesiswaan. Penggarapan 

kesiswaan adakalanya termasuk kedalam pengelolaan kurikulum, seperti 

membagi-bagi kelas menjadi kelompok-kelompok yang lebih kecil, yaitu 

kelompok belajar termasuk garapan pengelola kurikulum dan pemberian SPP 

untuk diatur penarikan dananya, termasuk kedalam pengelolaan keuangan. 
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Dalam manajemen peserta didik terdapat dua kegiatan yang mendasar, 

yaitu: 

1. Kegiatan di luar kelas, meliputi penerimaan peserta didik, pencatatan 

peserta didik, pembagian seragam sekolah, penyadiaan sarana olahraga 

dan seni, perpustakaan, dan lain-lain. 

2. Kegiatan di dalam kelas, meliputi pengelolaan kelas, interaksi belajar 

mengajar yang positif, penyadian media pembalajaran dan lain-lain. 

Dalam pengelolaan manajemen peserta didik terdapat empat prinsip dasar, 

yaitu: 

1) Siswa harus diperlakukan sebagai subyek bukan obyek, sehingga harus 

didorong untuk berperan serta dalam setiap perencanaan dan pengambilan 

keputusan yang terkait dengan kegiatan mereka. 

2) Kondisi siswa sangat beragam, ditinjau dari kondisi fisik, kemampuan 

intelektual, sosial ekonomi, minat dan seterusnya. Oleh karena itu 

diperlukan wahana kegiatan yang beragam, sehingga setiap siswa memiliki 

wahana utnuk berkembang secara optimal. 

3) Siswa hanya termotivasi belajar, jika mereka menyenangi apa yang 

disampaikan oleh guru. 

4) Pengembangan potensi siswa tidak hanya menyangkut ranah kognitif, 

tetapi juga ranah afektif, dan psikomotor. (M. Sobry Sutikno, 2010 : 63-

64) 

Tujuan umum manajemen peserta didik adalah mengatur kegiatan-

kegiatan peserta didik agar kegiatan-kegiatan tersebut menunjang proses belajar 

mengajar di sekolah; lebih lanjut, proses belajar mengajar di sekolah dapat 

berjalan lancar, tertib dan teratur sehingga dapat memberikan kontribusi bagi 

pencapaian tujuan sekolah dan tujuan pendidikan secara keseluruhan.  

Fungsi manajemen peserta didik secara umum adalah sebagai wahana bagi 

peserta didik untuk mengembangkan diri seoptimal mungkin, baik yang 

berkenaan dengan segi-segi individualitasnya, segi sosialnya, segi aspirasinya, 

segi kebutuhannya dan segi-segi potensi peserta didik lainnya. 
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Ruang lingkup / tugas manajemen kesiswaan menurut Mulyasa (Mulyasa, 

2003) ada tiga, yaitu: Penerimaan siswa baru, Kegiatan Kemajuan Belajar, 

Bimbingan dan pembinaan disiplin. Sedangkan menurut Suharsimi, terdapat 4 

(empat) kelompok pemanajemenan jika dilihat pada proses memasuki sekolah 

sampai siswa meninggalkannya, yaitu : Penerimaan Siswa, Ketatausahaan siswa, 

Pencatatan Bimbingan dan Penyuluhan, Pencatatan Prestasi Siswa. 

Pelaksanaan manajemen peserta didik tidak dapat terlepas dari faktor 

penunjang dan faktor penghambat. Faktor penunjang marupakan faktor 

pendukung yang dapat memperlancar pengelolaan peserta didik di sekolah, 

sedangkan faktor penghambat merupakan faktor yang dapat memperkecil 

keberhasilan dalam proses pengelolaan peserta didik. 

Faktor penunjang dan penghambat merupakan usaha untuk menemukan 

kelebihan dan kekurangan dari pengelolaan peserta didik sehingga dengan 

ditemukan faktor-faktor itu dapat meningkatkan keberhasilan dalam pelaksanaan 

pengelolaan peserta didik di sekolah. 

Agar lebih jelas kerangka pemikiran tersebut dapat dilihat dari skema 

berikut: 
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MANAGEMEN PESERTA DIDIK DI MADRASAH ALIYAH 

ASSA’ADAH 

(Kp. Cihambirung, Ds. Karangsembung, Kec. Jamanis, Kab. Tasikmalaya.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Hasil dari Pelaksanaan Manajemen Peserta 

Didik di Madrasah Aliyah Assa’adah 

(Kp. Cihambirung, Ds. Karangsembung, 

Kec. Jamanis, Kab. Tasikmalaya.) 

 

Ruang Lingkup dan 

Pelaksanaan Manajemen  

Peserta Didik: 

1. Penerimaan Siswa. 

2. Kegiatan kemajuan 

belajar. 

3. Bimbingan dan 

Pembinaan disiplin. 

Latar Alamiah Madrasah Aliyah Assa’adah 

Konsep Manajemen Peserta Didik 

Faktor 

Penghambat 

Faktor 

Penunjang 
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E. Langkah-langkah Penelitian 

Langkah-langkah penelitian empirik yang dilakukan dalam proses 

penelitian ini meliputi: menentukan jenis data, menentukan sumber data, 

menentukan metoda dan teknik pengumpulan data, analisis data, dan uji  absah 

data. Secara rinci kelima tahapan tersebut diurai sebagai berikut: 

1. Menentukan Jenis Data 

Jenis data pokok yang dikumpulkan adalah jenis data kualitatif, yakni data 

deskriftif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang 

dapat diamati yang berkaitan dengan latar alamiah, tujuan, materi pembelajaran, 

metode dan strategi pembelajaran, evaluasi pembelajaran, manajemen peserta 

didik, faktor pendukung dan penghambat serta hasil yang telah dicapai di 

Madrasah Aliyah Assa’adah, Kp. Cihambirung, Ds. Karangsembung, Kec. 

Jamanis, Kab. Tasikmalaya. 

Selain itu terdapat juga data-data yang berupa data kuantitatif yang 

berkaitan dengan data subjek penelitian berupa angka-angka dan data-data  sarana 

dan prasarana sebagai data pelengkap seperti jumlah ruangan, jumlah meja dan 

kursi, jumlah tenaga pendidik dan tenaga kependidikan, serta data lain yang 

mendukung terhadap proses penelitiannya. 

2. Menentukan Sumber Data 

a. Lokasi Penelitian  

Penentuan lokasi penelitian merupakan salah satu langkah penting dalam 

penelitian lapangan. Dalam penelitian ini penulis menentukan tempat penelitian di 

Madrasah Aliyah Assa’adah, Kp. Cihambirung, Ds. Karangsembung, Kec. 
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Jamanis, Kab. Tasikmalaya. dengan alasan sebagai berikut : Pertama, sekolah 

tersebut masih terbilang baru namun dari tahun ke tahun peserta didiknya terus 

meningkat bahkan bantuan-bantuan untuk biaya pendidikan terus berdatangan. 

Kedua, adanya masalah yang akan diteliti terkait dengan manajemen perserta 

didik yang dianggap masih kurang maksimal untuk dicari solusi tepatnya dan 

diharapkan bermanfaat untuk pengembangan Ilmu Pendidikan Islam, serta pihak 

pengurus mengizinkan kepada penulis untuk melakukan penelitian. Ketiga, alasan 

peneliti melakukan penelitian di tempat tersebut karena peneliti merupakan 

alumni dari sekolah itu dan lokasinya berdekatan dengan tempat tinggal sehingga 

memudahkan peneliti untuk melakukan penelitian dan menghemat biaya. 

b. Sumber data 

Menurut Lofland dan Lofland (1984:47) dalam Lexy. J. Moleong 

(2007:157), sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan 

tindakan, selebihnya adalah data tambahan berupa dokumen dan lain-lain.  

Kata-kata dan tindakan orang yang dapat diamati atau diwawancarai yang 

dicatat melalui catatan tertulis atau rekaman dalam penelitian ini merupakan 

sumber data utama, dengan menggunakam teknik sampling, yaitu dengan cara 

mewawancarai kepada pihak sekolah sebagai Key Informant, kemudian diikuti 

dengan Snow Ball Process, yaitu informasi tentang sumber data berikutnya 

diperoleh dari key informant tersebut secara bergulir, dan baru dihentikan apabila 

terjadi pengulangan informasi. Selain itu, penelitian ini menggunakan  data 

tambahan berupa dokumen, arsip, buku-buku referensi, dan sumber data lainnya 

yang dapat menunjang terhadap sumber data penelitian mengenai Madrasah 
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Aliyah Assa’adah, Kp. Cihambirung, Ds. Karangsembung, Kec. Jamanis, Kab. 

Tasikmalaya. khususnya tentang manajemen peserta didik. 

3. Menentukan metoda dan teknik pengumpulan data 

1) Menentukan metode 

 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, yakni metode yang 

bertujuan untuk mendeskripsikan masalah yang sedang terjadi atau berlangsung 

secara rinci apa adanya. Metoda tersebut digunakan didasarkan pada bagian yang 

dilakukan penulis yakni menggambarkan pelaksanaan manajemen peserta didik di 

Madrasah Aliyah Assa’adah beradasarkan realita yang ada secara komperhensif. 

Dalam hal ini penulis tidak akan campur tangan dan mempengaruhi apalagi 

memanipulasi data. Penulis hanya mengumpulkan data yang kemudian dilaporkan 

dalam bentuk penilaian. 

2) Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik yang dipakai dalam pengumpulan data yaitu: 

a) Teknik Observasi Parsitipasi 

 Observasi yang dilakukan yaitu observasi partisipasi aktif yang bertujuan 

untuk memperoleh informasi dan data-data tentang manajemen peserta didik di 

Madrasah Aliyah Assa’adah, Kp. Cihambirung, Ds. Karangsembung, Kec. 

Jamanis, Kab. Tasikmalaya. Peneliti melakukan pengamatan terhadap proses 

manajemen peserta didik disana dari mulai penerimaan siswa baru, orientasi 

peserta didik, pengorganisasian peserta didik, tata usaha,  bimbingan dan 

konseling, evaluasi peserta didik sampai dengan proses pelepasan siswa dan ikut 

serta sebagai peserta pengamat selama tiga bulan di lokasi, yaitu dengan 



19 

 

 

 

mengikuti segala bentuk kegiatan yang bersangkutan dengan aktifitas peserta 

didik baik itu di dalam lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah. 

Contohnya yaitu dengan mengikuti kegiatan penerimaan peserta didik, orientasi 

peserta didik, pengelompokan peserta didik, kegiatan pembelajaran, kegiatan 

bimbingan dan konseling, ekstrakulikuler dan kegiatan pengembangan potensi 

peserta didik. 

b) Teknik Wawancara 

 Teknik wawancara dilakukan dengan terlebih dahulu menentukan Key 

Informant, dalam hal ini adalah kepala sekolah dan bagian kesiswaan. Wawancara 

menggunakan model wawancara terbuka untuk mengumpulkan data tentang 

masalah pokok yang diteliti yaitu data tentang konsep manajemen peserta didik, 

pelaksanaan manajemen peserta didik, evaluasi peserta didik, proses belajar 

mengajar, serta hasil yang telah dicapai dalam pelaksanaan manajemen peserta 

didik khususnya untuk verifikasi data dan mengenai hal-hal terkait dengan 

permasalahan manajemen peserta didik di Madrasah Aliyah Assa’adah. 

c) Teknik Dokumentasi atau Teknik Menyalin 

 Teknik ini digunakan untuk mengetahui data tertulis mengenai Madrasah 

Aliyah Assa’adah dan setting penelitian lainnya seperti data guru atau tenaga 

pengajar, peserta didik serta dokumnen sejarah berdirinya. Melalui proses 

penelusuran dokumen, buku-buku referensi, data yang ada dijadikan bahan data 

pokok dan data tambahan untuk melengkapi. 
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4. Analisis data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data 

kualitatif. Menurut Bogdan dan Biklen analisis data kualitatif adalah upaya yang 

dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-

milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensistensikannya, mencari dan 

menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 

memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain. (Lexy Moleong, 

2007:248) 

Tahapan yang dilakukan dalam analisis data yaitu: 

a. Unitisasi: yaitu pemprosesan satuan. Dalam unitisasi ini, terdapat langkah-

langkah yang dilakukan Yaitu : 

1) Mereduksi data, maksudnya yaitu memilih data dari berbagai 

sumber yang relevan dengan data yang di inginkan. 

2) Memberi Kode, Maksudnya memberi Kartu Indeks yang berisi 

satuan-satuan, kode-kode dapat berupa penandaan sumber asal 

satuan seperti catatan lapangan, penandaan lokasi, dan penandaan 

cara pengumpulan data. 

b. Kategorisasi data 

 Yaitu proses pengelompokan data yang telah terkumpul dalam kategorisasi 

ini. Ada beberapa hal yang dilakukan, yaitu diantaranya: 

1) Mereduksi data, maksudnya memilih data yang sudah dimasukan kedalam 

satuan dengan cara membaca satuan yang sama. Jika tidak sama maka 

akan disusun kembali untuk membuat kategori baru. 
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2) Membuat koding, maksudnya memberikan nama atau judul terhadap 

satuan yang mewakili entri pertama dari kategori. 

3) Menelaah Kembali seluruh Kategori  

4) Melengkapi data-data yang telah terkumpul untuk ditelaah dan dianalisis.  

c. Penafsiran data 

 Penafsiran dilakukan dengan cara memberi penafsiran-penafsiran logis dan 

empiris berdasarkan data yang terkumpul selama penelitian. Tujuan yang akan 

dicapai dalam penafsiran data ialah deskripsi semata-mata dengan menggunakan 

teori “Wujud kebudayaan” dan teori mengenai “manajemen peserta didik” sebagai 

alat sistematisasi analisis. Dengan Tujuan penafsiran deskripsi semata-mata ini 

dimaksudkan data hanya dideskripsikan dengan sistimatisasi wujud kebudayaan 

dan komponen manajemen peserta didik. 

5. Uji absah data 

Yang dimaksud dengan keabsahan data adalah bahwa keadaan harus 

memenuhi: mendemonstrasikan nilai yang benar, menyediakan dasar agar hal itu 

dapat diterapkan, dan memperbolehkan keputusan luar yang dapat dibuat tentang 

konsistensi dari prosedurnya dan kenetralan dari temuan dan keputusan-

keputusannya. Uji keabsahan data dalam penelitian ini agar hasil penelitian ini 

dapat dipertanggungjawakan secara ilmiah. Adapun langkah pemerikasaan 

tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Perpanjangan keikutsertaan, sangat menentukan dalam pengumpulan data. 

Perpanjangan keikutsertaan yang dilakukan dengan tinggal di lokasi 



22 

 

 

penelitian dan terlibat dalam berbagai kegiatan dengan waktu kurang lebih 

tiga bulan, yaitu sejak bulan 1 Februari 2013 sampai dengan 1 Mei 2013. 

b. Ketekunan pengamatan, bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur 

dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang 

dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. 

Hal ini dilakukan dengan cara pengamatan terhadap berbagai aktivitas 

manajemen peserta didik,  mencatat serta merekam hal-hal yang 

berhubungan dengan permasalahan yang diteliti, dengan maksud 

memperdalam dan lebih terfokus.  

c. Triangulasi, yaitu dengan pengecekan hasil wawancara dan pengamatan 

kepada sumber yang berbeda serta membandingkan data hasil penelitian 

dokumen dengan pengamatan serta dengan melalui wawancara. Hal ini 

dilakukan  agar tidak terjadi dis informasi dalam melakukan penelitian ini.. 

d. Pengecekan sejawat, dilakukan dengan cara didiskusikan kepada dosen 

pembimbing atau kepada teman mahasiswa yang sama sedang melakukan 

penelitian mengenai hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh untuk 

memperbaiki dan melengkapi hasil sementara penelitian. 

e. Kecukupan referensi, dilakukan dengan cara mengumpulkan data 

sebanyak-banyak terkait dengan setting dan fokus penelitian. 

Melengkapinya dengan cara menanyakan langsung kepada pihak sekolah, 

serta mencari informasi dari sumber lain, termasuk referensi dari sumber 

tertulis. 
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f. Kajian kasus negative, dilakukan dengan cara mengumpulkan contoh-

contoh serta kasus-kasus yang tidak sesuai dengan dengan pola dan 

kecenderungan informasi yang terkumpul untuk digunakan sebagai bahan 

pembanding. 

g. Pengecekan anggota, dilakukan dengan cara memeriksa dan melaporkan 

data hasil penelitian kepada sumbernya (pihak sekolah), guna 

menyamakan persepsi antara peneliti dengan pihak sumber yang diteliti. 

h. Uraian rinci, dilakukan dengan cara melaporkan hasil penelitian secara 

rinci dan lebih cermat, dimaksudkan agar proses keteralihan informasi 

seperti yang terdapat di lokasi. 

i. Audit kebergantungan, proses auditing dilakukan dengan cara 

berkonsultasi dengan auditor (pembimbing) untuk menentukan apakah 

penelitian ini perlu diteruskan, diperbaiki atau dihentikan sesuai dengan 

lengkap tidaknya data yang terkumpul. 

j. Audit kepastian, proses auditing dilakukan dengan cara memeriksakan 

data atau mengadakan klarifikasi data yang terkumpul kepada subjek 

penelitian, dalam hal ini kepada kepala sekolah Madrasah Aliyah 

Assa’adah. Bukti keabsahan data hasil dari pemeriksaan data tersebut 

dibuktikan dengan surat persetujuan atau pernyataan bahwa hasil 

penelitian ini sesuai dengan sebenarnya dari pihak sekolah. 


